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ABSTRAK

FKK merupakan Program Pemerintah vang telah banvatl
dilaksanakan di desa-desa clar Kota-kota diseluruh
Indonesai. Tujuan 51144 adalah untuk membina dan
memparbaiki tata Kehidupan vang dijiwai oleh Pancasila,
untuk mewujudkan keluarga vang dapat membenahi, keamarnan
dan  Ketentraman lahir bathin. Organisasi PKK sebagal
tempat menambah pengatahuarn, menambah Keterampilan untulk

dapat mensejahterakan keluarga.

Fopulusi dari ben@litian ini adalah ibu-ibu pesarta
PKK di  tiga desa pada Kelurahan Simpang Haruy Utara,
Kecamatan Fadang Timur sebanvak 70 orang diambil secara
Keseluruhan (purprosive sampling). Teknik pengambilan
sampel vyaitu dengan dua cara, Angket, wawancara dan
abservasi. Observasi dimulai dari permulaan bulan OKtober
sampal dengan  akhir Nopember 1997, Obsarvasni untuls
el ihat Femajuan dari 1bhu~1ibu pesarta PRK 2@ lama

mengikuti PKK (dalam hal ini 2 buland.

Tujuan Penelitian ini : Untuk melihat paengaruh  PREK
terhadap pengetahuarn ibu~ ibu paserta KK . Untulk
mengetahui jenisz Keterampilan vang didapat dari PKK dan
mantaatnva. Untuk mengetahuai sikap Ibu rumah tangga

terhadap mantaat K.



HIPOTESA
Apakah Pembinaan PKK mempunyai Pengaruh éerhadap
pengetahuan ibu=-ibu peserta PKK.
Apakah ada perubahan sikap ibu  rumah tangga terhadap
pemanfaatan PKK. Hipotesis ini diuji dengan rumus statistik,
uiili Jjenjang bertanda Welcoxon vaitu untuk mengetahui
pengéruh PKK  terhadap pengetahuan ibu~ibu peserta PKK.
Sedangkan untuk melihat faktor~faktor wyang mempengaruhi
pengetahuan ibu-ibu peserta PKK dipakai rumus statistik Chi~
kuadrat.
Kesimpulan dari Hasil Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Program PKK dapat meningkatkan pengetahuan Abu-ibu
pesarta PKK.
2. Program PKK memberikan maﬁfaat terhadap keterampilan ibu-
ibu pesarta PKK.
. Program PKK telah menghasilkan sikap yang positif, ibu-

ibu peserta PKK terhadap pemanfaatan PKK.
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar B8elakang

Kelompobk-kelompok yang aktif m@hggmrakan wanita
menurut MJardoyo dikenal dengan Pemnbinaan Kessjahteraan
Keluarga ( PKK). PKK merupakan program pemerintah vang
telah dilaksanakan i desa~desa dan kota-kKiota di seiurub
Indonesia. Tujuan PKK adalah untuk membantu memperbailki
dan membina tata kehidupan vyang dijiwai oleh fancasila.,
menuiju terwdijudnya Keluarga vang dapat menikmati keamanan
ketentraman lahir bathin { Bangdes, 1284 ). Menurut
Sudjilab (1982 ), PKK mengambil titik sentrum wanita
sebagal binaan, karena wanita adalah salah satu anggota
h@luargé vang mempunyal peranan paenting Jdi dalam
mengembangkan baktinva kepada keluarga .

Organisasi PR selaln sabagai tampat menambalh
pengetahuan  juga tempat menambah - Keterampilan, Kerena
Keterampllan vandg diperolah alan ‘dapat marnambah
penghasilan (Korompis, Nurhartini, 1977). Gerakan KK
sekarang éudah barqserak i1 seluruh paelosolk lndonesia}
urituk  meningkatkan paran wanita dalam meningkatkan
pendapatan Kaluarga. Untulk meningkatkan keterampilan (bu-
ibu Rumah tangga perlu dirumuskan suatu program  varg

mantap dan menjurus ke arah pembinaan Kesejahteraan Ibu-

1¢



Lisu rumah.tanggm, hgrena tanpa adanya pembinaan tarhadap
Ibu-ibu rumah tangga, maka Kebahagian dan Hésajahtaramn
kaluarga tidak akan tercapal dimana Hesejahteraan' dan
kebahagiaan keluarga ditentukan oleh kesejahteraan dan
Kebahagiaan sebagail anggota Keluarga. Tujuan akhir dari
FKK adalah bahwa kesejahteraan masyvarakat atau Negara
dit@nfukan oleh Kesejahteraan Keluarga.

Kesejahteraan Kkeluarga tidalk hanva menvanghkut pada
Keterampilan tertentu =zaja seperti menjahit, memasal,
membersihkan rumah, memelihara bayi (keterampilan fisik
saja yang dibina), tetapi keterampilan sosial juga dibina
agar keterampilan tersebut dapat mencapal kesejahteraan
dan kKebahagian Keluarga yang tidak dapat diabaikan vyang
satu dan vang lainnva, sebalb keterampilarn-keterampilan
woaial merupakan alat untuk memp@rlancar hubungan insani
dalam mencapai kesejahterasan dan kKebahagian kKeluarga.

Wanita sebagai Ibu rumah tangga merupakan tulang
punggung keluarga, vang mempunvai peranan sebagai istri,
pandidik pertama bagi anak-anals, saebagal pengelola
keluarga, sepsrti mengatur menu keiuarga dan lain-lain.
Raranan Ibu rumah tangga tersebut sangatlah tergantung
pada tingkat pendidikan., pengetahuan dan Keterampilan
vang dapat melancarkan tugas dalam melakukan kKegiatan
sehari-hari. Oleh karena ity program PR yang

oilaksanakan sekarang 1int bertujuan untuk meningkatkan
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pangetahuan, baik pengetahuan umum  atau p@ngetahuan
khusus, vyang diperlukan dalam membina keluarga sejahtera
serta mengubah cara ibu-ibu dalam mengelola sumber cdaya
keluarga. EBsrhasil atau tidaknya SEorang wanita /dalam
mengikuti  PXK O juga dipengaruhi oleh  umur fOuharja,
Suprihatin 1979). kKarena umur akan mempengaruhi proses
bmlajér_ Selain faktonr umur proses belajar juga
dipengaruhi oleh faktor pengajar atau penyulub, Karena
sifat dari penyuluh atau pengajar berbeda~beda, sahingaa
penerimaan materi vang diterima oleh peserta PKK berbeda
pula. Disamping (tu, lamanya ibu mangilkuti kKeglatan PKIC
juga dapat mempengaruhi pertambahan pengetahuan tersebut,
Karena dari pengalaman alkan terjadi parubahan sikap yang
sesual dengan pertambahan pernigetahuan. Dengan adanym
pényuluhmn pasarta menvadari manfaat dari PKK, Jdimana hal
varng tadinva tidak diketahui dan dimengertl menjacdi
diketahui dan dimengerti. Dalam memberikan pembinaan atatl
palayanan tahap vang paling baik adalah derngear
menimbulikan kKesadaran terlebih dabhuly (3imanijuntal, 1984)
Fengetahuan peserta tergantung pula daril kemampuarn,
Kepribadian, kebiasaan, pangalaman ME 33 lalu dén
Lingkungan (Thoha, 1983%). 3urat kabar, Radio dan Televisi
mearupalkan sumbear intormasi vang  dimantaatakan O lah
pasarta PKK dalam menambah pengetahuan.

Menurut Sarjana Cyril DO Hanle (1967) bahwa uwmur

antara %% tahun dan 4% tahun merupakarn umur vang bail.

[



dalam mensrima materi penyuluhan, Rarena pada umur
tersebut orang vang Jdiberi materi penyuluhan sudah dapat
manyesuaikan diri dengan lingkunganva <dan  merupakan
tanggaung~jawabnya. Sedangkan umur 30 tahun  merupakan
kebalikannva. PRada umur~1ebih dari 40 tahun, mareka mulai
mampertahankan posisinya, sehingga agal sulit menerima
suaty perubahan. Pembinaan kKesejahteraan kKeluargs dapat
menimbulkan  sikap vyang positif, yaitu minimal dengan
timbulnva kesadaran dan keinginan dari peserta untubk
meangubah ‘tingﬁat Kehidupannya. Hal inli tcrgantung dari
kebutuhan dan Kemauan individu untuk mengubalinya.
Bardasarkan hal di atas penulis  tertarilk  untuk
menaliti sajauh mana program PIE tefﬁebut dapat
dimanfaatkan olah para Ibu rumah tangga paserta PKK dalam

kehidupan sehari~-hari.

Parumusan Masalah
Sejauh mana pangaruh pembinaan Fesajahtaraan
Keluarga terhadap kebahagian dan kesejahteraan keluarga

paserta PKK.

Pembatasan Masalah

Masalah vyang akan diuraikan dalam penelitian ini
adalah sebagai barikut 4 batwa wanita~wanita yanyg
mangikuti Keglatan PKK akan mampunyail kehidupan kKeluarga

labibh baik dan lebih sejahtera.



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum  Untuk mengetahui mamfaat PKK bagil
I1buy rumah tangga
2. Tujuan Khusus (b§gi peserta PKIK).
a. uUntuk mengetahul pengarubh PKK terhadap pengetahuan
ibu rumah tangga
b. Untuk mengetahul jenis keterampllan vang didapat
dari PKK dan dimanfaatkan.
¢. Untuk mengetahui sikap (bu rumah tangga tarhadap

mantaat PKRK.

E. Asumsi
penelitian ini bertumpu pada asumsi
pahwa Ibu-ibu rumah tangga Yyang giat mengikuti
kKagiatan I akan mempunyai keterampilan untulk

membahagiakan dan mensejahterakan keluarga.

F. Hipotesis
1. apakah pembinaan PKK akan mempunvai pengaruh terhadap
pengetahuan ibu-ibu rumah tangga
2. Apakah pemanfaatan  PKK akan mempengaruhl sikap 1bhu

rumah tangaa

G. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Sebagai masukan bagi pembina PKK untulk lebih terarah
datam memberikan Jjenis, keterampilan dalam Kegiatan

K.



2. Untuk memantapkan program-program PKK  dimasa-masa

mendatang

H. Penjelasan Istilah
PKK 2 Pembinaan Kesejahteraan Keluarga adalah suatu usaha
untuk memberikan kelengkapan kepada ibu-ibu rumah
tangga untuk membantu individu agar dapat ményadari‘
tanggung~jawabnya sebagail anggota keluarga dan
masyarakat untuk  mewujudkan kesesjahteraan | dan
kebahagiaan keluarga.

Pembinaan : adalah meliputi semua perbuatan dan usaha
dari generasi tua/dewasa untuk mengalihkan
pengetahuan, pengalamannya kepada generasi
muda (penerus) sebagai usaha untuk menyiapkan
generasi muda agar dapat memenuhi fungsi
hidupnyva baik jasmani maupun rohaninva.

Kesejahteraan : berasal dari Kkata sejahtera vyaitu suaatu

keadaan vang menggambarkan kemajuan dalam
hidup baik secara fisik maupun pisiknya.

Keluarga : keluarga, mempunyai pengertian yang berbeda-

beda sesual dari i1ilmu mana kita meninjaunya.

£. J. 8rown mengemukakan bahwa ditinjau



cdari sudut pandang sosialogl, kKeluarga dapat

diartikan dalam dua macam :

4. Dalam arti wvang luas, keluarga meliputi
semua pihak yang ada hubungsn darah atau
TUrUNan .

b. Dalam artl vang sempilt Keluarga adalah

terdiri dari Ibu,Avah dan anak-anak



8AB 11

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teori
Parkembangan PKK di Indonesia.

Fendidikan kesejahteraan Keluarga bukanlah merupakan
hal yang baru., karena cita-cita kKesejahteraan 1tu sudah
tercermin dalam Kehidupan sehari-hari sebelum Perang
Dunia Ke 11, di Indonesia telah dikenal jenis peﬁdidikan
keatarampilan vyang diberi nama : NIJVERIEIDS ONDERWIJS
dengan  jenis pendidikan seperti sekolah KARTINI, dan
sokolalh KEUTAMAAN istri, pada jenjang pendidikan ini
ilmu~-ilmu  vang barhubungan dengan Keterampilan rumah
tangga, separti menjahit, memasak, mencuci, ﬁengatur
rumah tanqga, mamelihara bayi dan lain~-lain

Karena tujuan pendidikan waktu itu hanyva ssekedar
memberi  bakal Kgpada wanita~ wanita agar memiliki
kecakaparn dan keterampilan dalam mengurus rumah tangga.

Seatelah kKameirdelkaan ndonesia (1L24%), jenis
pendidikan diselaraskan dan diberi nama Pendidikan Wanita
dan akhirnya berubah menjadi Sekolah Kepandailan Putri
(SKP) dan Sekolah Guru Kepandaian Putri (SGKRP), kKemudian
di Indonesia dikenal pula istilah Home EkKonomic vang juga
jiatilah tersebut telah lama juga dikenal di Amerika. Pada

tahun 19%7 diadakan seminar Home EKonomics di Bogor. Pada



<baik5mminar Lerzsabut lahirlah iztilah Pandidikan
Kesejahteraan Keluargsa. %Sebagal pengganti istilah Home
Economi dan  diterima sebagal jenis pendidikan untuk
wanita. Fentingnys pembinaan kesejahtersan Keluarga di
dasarkan atas pertimbangan bahwa 3 Kesejahteraan dan
kabahagian Keluarga tidak otomatis dapat dicapai oleh
suaty kKeluarga tanpa adanya pembinaan terhadap Keluarga
tersebut. Fembinaan kesejahteraan keluargs pada permulaan
parkembangannya tidak lebih dari seledar pengganti
istilah~istilah Kepandaian puteri saja, yang hanwva
menyanglkut mesalah menjahit, memasalk, membersihkan rumah,
memelihara bayi, (kerampilan fisik) saja, oleh sebab
ttulah disamping masalah Keterampilan fisik, perlu juga
masalah Keterampilan sosial vaitu antar insani.
Sabanarnyva keterampilan Fisik dan ketarampilan
sonial  zama pentingnyé, untul mencapali keseajahteraar
keluarga. Menurut  Soekatil Tiokro Wirano Msc  Jdalam
ceramahnya tentang 10 seqi Kehidupan kKeluarga, bahwa PKis
adalah  zuatu  usaha untuk  memberikan Kelengkapan dJdan
berkembang membailk pada pembangunan rohani, jaamani dan
soslal dari keluarga dengan jalan membimbing dan membantu
keluarda mencapai tujuannya dalam mewu judkan
kesejahteraan keluarga. Menurut Melly Sulastri  bahwa
tujuan yang hendah dicapal oleh pendidikan kKesesiahteraan

Feluarga vaitu manicimb ing anak agar mamzinyat

%



parkembangan pribadi sscara harmonis menurut potensl vang
ada padanya. untuk mempertingai taraf kehidupan keluarga
dengan menggunakan sumber-sumber van<g  ada  padanva,
mempertingai Kehildupan masyvarakat melalul keluarga-
kRaeluarga vang merupakan bagian darti masyarakat.

Dalam sistem pendidikan Indonesia, ruang lingkup
pambinaan kesejahteraan Keluarga terkenal dengan nama 10
sagi Kehidupan keluarga yang mencankdp 4

1. Hubungan intra dan antar Keluarga
2. Membimbing analk

% . Makanan

4. Pakaian

Y. Perumahan

¢ . Keuangan

8. Tata laksana Ruinah Tangga

%, Keamanan Lahir dan Batin

10. RParencanaan sehat.

Keluarga merupakan suatu Kelompok primer, Unlt yvang
tarkecil dari masvarakat, vang terikat dengan cinta kasih
dan  hubungan biologi, sosial dan akonomi vang terdiri
dari ayah, ibu dan anak-anak. Dalam lingkungan Kkeluarga
inilah anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan kemampuan

orang tua untuk mendidiknya dalam dan lingkungan di mana

10



sianak hidup, untuk menjadi manusia yang sehat untulk
menciptalkan masvarakat vang sehat .

Analk dalam keluarga adalah sebagal anggota keluarga
vang akan menyvambung Keturunan. Anak mérupakan generasi
penarus yvang perld dididik, dibimbing, dan diasuh sebail~
baiknya, sesual dengan perkembangan anal masing-masing.

Dalam keluarga anak memperoleh dasar pendidikan vang
akan tercermin dari tingkah laku dan membawa pengaruh
dalam kehidupan anak selanjutnva.

Analk  dibimbing agar Kkelak dapat menjadi anggota
keluarga vang memahami kewajiban dan haknva serta
bartanggung~jawab terhadap keluarga. Dalam membimbing
anak-anak harus diperhatikan juga Kkarakter anak masing-

mnasing.

Makanan.

Makanan merupakan zat yang berguna bagi kesehatan.
Tujuan pembinaan kesshatan Keluarga dalam hal makanan ini
adalah  untuk meningkatkan Kketarampilan ibu~ibu  rumah
tangga dalam memilih  dan  menyusun menu  keluarga,
sehingga  terpenuhi  kKebutuhan gizi kKeluarga. Misalnyas:
bagaimana ibu dapat memenuhi gizi keluarga sesuai dengan
Keuangan Keluarga. Juga dalam hal giz1 ini ibu~-ibu diberi
keterampilan agar dapat mamantfaatikan halaman untuk

menanam tanaman yang mengandung gizi (warung hidup). i

11



samping ibu-ibu dapat pula mengatur halaman dari segi
estetis.

Hal pakaian, pakaian adalah suatuy kelengkapan hidup
vang diperlukan, bagaimana ibu-ibu PKK dapat menciptakan
atau dapat menjahit pakaian sendiri atau wakaian'anakw
anak sesual dengan kKemampuan, dimana pakaian itu harus
mamenuhi syarat kesehatan. Disamping hal-hal diatas yang
tidak kalah pentingnya adalah perumahan, dimana keluarga
hidup secara teratur, damai dan aejahtaran.

Rumah marupakan kKebutuhan mutlak bagi Kkehidupan
Kaluarga disamping Kebutuhan primer, dimana fungsi rumah
bagi kelurga adalah tempat berlindung dari panas,dingin,
hujan, angin dan  lain-lain. Rumah juga adalah tempat
berkumpul Keluarga, tempat beristirahat, dimans menerima
dan memberi Kasih sayanqg antar sesama Keluarqa.

Dibidang Kesehatan pola pembinaan kesshatan Keluarga
ini difokuskan pada ke&ehétan rohani. kKesehatan jasmani,
kKesehatan sosial dan  Kesehatan lingkungan. Kesehatan
Tasmani rohanl dan lingkungan haruslah dalam
keseimbangan dan keserasian, dslam membina kKesehatar
Keluarga adalah dengan jalan menanamkan kebiasaan hidup
sahat.

Dibidang Keuangan pola pembinaan Kezejahteraan vyang
penting adalah menanamkan Kesadaran akan manfaat hidup

sederhana dengan jalan menyasuaikan pendapatan dengan



Ppengeluaran. Memupulk Fazadaran menabung, serta menambah
keterampilan untuk menambah penghasilan.

Tata laksana rumah tangga mempunyal makna baga Tman
Keluarga dapat mengatur keadaan-keadaan didalam rumah
tangga seperti  cara menata ruang  tamu  yang serasi,
mengatur kamar tidur anak-anak, tata Kehidupan keluarga
sahinga tercapai ketentraman lahir batin vang merupalkan
salah satu syarat tercapainya keluarga sejakitera.

Darli uraian i atas,. Jjelaslah tujuan—-tujuan yandg
dituju tiap-tiap segl pokok PKK memiliki arti vang benar -
benar mulia. dan tidaklah mustahil apabila Kehidupan
suatu @luarga dapat mencapali kehidupan yvang bahagia
sarta sejahtera, jika Kezsaepuluh seqgi Pokok PKK tersabut
betul ~betu] dilaksarnakan secara konsekwer, penuh
Kesadaran dan kesungguhan.

DU samping 1ty PKK digalakkan oleh panarintah dengan
Jalan mengikut-sertakan anggota-anggota PKK dalam hal
Kegiatan vang menyokong karir suami, sehingga dapat
membarntu tugas pemerintah dalam upava meningkatkar
Kesejahreraan Keluarga. dan peran serta PR 1ty dituntut
dalam supava memperhatikan Kehidupan masyarakat sehingaa
PKK 1ty betul-betul dirasalkan mantfaatnya oleh masyaralkat.
FKK  sebagal mitre kerja pemerintah diberbagai macam
Kagiatan vang berkaitan dengan mensejahterakan masyvaralkat

diharapkan pula dapat bekerja sama dengan LKMD seausi



dengan pidato Fresiden Soeharto (1¢ Agustus 1993) yang
barbunyl bahwa PKK ity berkemampuan tinggi dan mampu
maningkatkan pearan serta dalam melaksanalkan pembanguhan
vang diselenggarakan ditingkat pedesaan. Melalui L0 Pokok
Frodram PKK dan Kelompok Dasa Wizma peranarn PKK  itu
marupakan phenomena dalam. melaksanakan program 1ini. Dan
program tersebut keseluruhannya adalah untuk kepentingan
arang banyak. Maka KK harus  lebih dapat meningkatkan
kreativitas etos Kerjanya., sehingga sasaran program PKK
didalam upayva mensejahterakan masyarakat tersebut dapat
tarcapal. Tugas PKK dalam PJIRPT 11 dan tahap awal dari
lima tahun mendatang adalah sangat berat dan akan oilanda
oleh berbagail tantangan. Agar tercapail tujuan tersebut,
PRI harap siap deangan Konsap yang matang sehingga Euga&
dapat tercapal dengan baik. Tujuan penggerak PKK harus
clapat méningkatkan pemibinaan PKK  ringkat kKecamatan dan
kelurahan sehingga sesuail program pokok KK vang menjadi
Kabutuhan dapat tercapail (Lukmun Gindw , wali kKota fPadang
Panjang, Desembear 1993). Sekarang anggota kelompok KK
Aituntut untulk dapat mengentaskan Kemiskinan., dimana EKK
merupakan  wadah organisasi sosial, ibu-ibu  mempunyai
paran yang amat besar dalam memotifasi masvarakat untulk
menbarngun desanva. dimana pembangurnan 1tu akan berhasil
bila dalam pambangunan rumah tangga sendiri telah

barhasil. Uisinilah peran FPKK yang paling penting.
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Rader PKK diharapkan mampu menjadi pelopor dan ujung
tombak  dalam  memasyarakatkan PKIC, guna tarwuijudnya
penciptaan kKesehatan lingkungan vyang sehat dan. Py ameain
ditiap-tiap kelurahan dan desa-desa vang pada gilirannya
dapat meningkatkan taraf hidup masyvarakat. Dengarn
manerapkan gerakan hidup sehat melalui PKK diharapkan
keperdulian masvarakat terhadap pemanfaatan Tingkungan
vyangd mengarah Kepada pencapaitan barbagai upava akan dapat
bervariasi lingkungan dengan bermacam-macam tanaman yarg
barmantaat bagi keluarga dan masyarakat sekitarnya.

Wadah organisasi PKK merupakan gerakan pembangunar
vang timbul dari bawah. Sebagai motor penggeraknya adalah
kaum wanita urituk membantu program pemarintah
meningkatkan kesejahteraan Keluarga (GBHN 1993). salah
satu upaya meningkatkan kualitas manusia Indonesia, baik
Llmu pengetahuan dan kKeszsehatan keluarga melalui Keluarga
Berencana.

Wanita sebagail ibu  rumah tangga merupakan tulang
punggung keluarga, vang mempunvai peranan sebagal isteri,
pandidik pertama bagi analk~analk, sebagal pengelola
keluarga seperti mengatur sumber daya keluarga, mengatur
meny kKeluarga dan lain~lain.

Feranan 1bu rumah tangga tersabut éangatlah
targantung pada tingkat pendidikan, pengetakluan., dar

Keterampilan yvanqg dapat melancarlkan tugas dalam melakukan



Kegiatan sehari-hari. ©Oleh Karena 1itu program PKK yang
dilaksanakan sekarang ini bertujuan untuk meningkKatkan
pengatahuan, baik pengetahuan umum atau pengetahuan
khusus yang diperlukan dalam membina keluarga sejahtera
sarta mengubah cara-cara ibu rumah tangga yang kKurang
tepat dalam mengslola sumber daya keluarga.

Berhasil atau tidaknya BEOrang WaniLa dalam
mengikuti kegiatan FKK  juga dipengaruhi  oleh umur
(Guharja, Suprihatin, 1979). |

Karena umur akan mempengaruhi proses belajar. Selain
dari umur proses belajar juga dipengaruhi oleh faktor
pengajar atau penyuluh, karena sifat darl penyuluh atau
pengajar berbeda-beda, sehingga penerimaan materi yvang
diterima oleh peserta PKK, berbeda pula.

Di samping itu lamanya ibu mengikuti Kegiatan PKK
juga dapat mempengaruhi pertambahan pengetahuan tersabut.

Faktor pengalaman masa lalu juga dapat mempengaruhi
partambahan pengetahuan taersebut, Karena dari pengalaman
alkan terjadi pearubahan sikap Yandg nesual  dengan
paertambahan pengetahuan.

Dengan adanya penyuluhan peserta menyadari mantaat
dari PKK dimana hal yang tadinva tidak diketahui dan
tidak dimengerti menjadi diketahul dan dimengerti. Dalam

membarikan pemnbinaan atau pelajaran. tahap vyang paling
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baik adalah dengan menimbulkan kesadaran terlebih dahulu
(Simanjutak, 1984).

Pangatahuan peserta tergantung pula dari Kemampuan.
kepribadian, Kabiéaaan, pengalaman mnasa lalu dan
Linglkungan (Fhalka, 1983).

-

Surat Kabar, radio, dan televiszsi merupakan sumber

informasi vang dimanfesatkan oleh peserta PKK dalam
maenambah pengetahuan.

Menurut Sarjana Cyril 0. Hanle (1967), béhwa umur
antara 3% tahun dan 4% tahun merupakan umur vang balk
Jalam  menerima materi penyuluhan., *arena pada umnur
tarsebut orang vang diberi materi penyuluhan sudah dapat:
menyesuaikan diri  dengan lingkungannya dan  merupakan
tanggung-jawabnva. Sedang umu 50 tahun marupakan
Kebalikannya. Pada umur lebih dari 40 tahun, mereka mulat
mempertahankan posisinya, sehingga agak sulit menarima
suaty perubahan. .

RPembinaan Kesejahteraan Keluarga dapat menimbulkaan
sikap vang positif, yaitu minimal dengan tinbulnva
Kasadaran dan keinginan dari peserta untuk mangubaly
tingkat kehidupannyva.

Hal ini tergantung dari kebutuhan, dan kemauan

individu untuk menqubahnya.
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8. KERANGKA KONSEPTUAL

>{ Pengetahuan ibu-ibu yang

ikut PKK
|

Faktor-faktor yang mempengaru-

P KK &~ >] hi peangetahuan

Faktor yang berpengaruh terha-
>] dap keterampilan

18



8AB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif untuk
melihat pengaruh antara pembinaan kesejahteraan keluarga
dengan hasil binaan, dengan memperhatikan @ beberapa
variabel vang mempengaruhi vaitu :
1. Pengetahuan ibu-ibu peserta PKK.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan .

%. Faktor~faktor vang berpengaruh terhadap kKeterampilan.

8. Populasi dan Sampel
Adalah ibu-ibu peserta PKK pada % (lima) desa di
Kelurahan Simpang Haru Utara dari awal bulan Oktober
sampal akhir bulan Nopember 1993%, dalam penelitian ini
seluruh ibu rumah tangga vang berjumlah 70 orang.
Sampel diambil dari Keseluruhan populasi, mengingat

jumlah populasi hanya 70 orang (purpusive sampling).

C. Jenis dan Sumber Data
1. Data primer dari ibu~ibu peaserta PKK.
2. Sumber data
Ibu-ibu  peserta PKK dengan macam-macam jenis
keterampilan vang dibinanva pada % (lima) desa i

Kelurahan Simpang Haru Utara.
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D. Teknik dan Alat Pengumpul Data
1. Observasi : yvaitu dilakukan dengan jalan melihat
peningkatan‘ keterampilan atau penambahan
keterampilan para peserta PKK selama 2
(dua) bulan vang dimulai dari awal bulan
OKktober sampai akhir bulan Nopember
1993, Obsearvasi dilakukan tiap-tiaap acdia
kegiatan PKK (2 % kKegiatan dalam 1 bulan).
7. Wawancara : vaitu dilakukan pada ibu-ibu peserta PKEK,
untuk mendeteksi apakah selama mengikuti
kagiatan PKK ibu-ibu peserta PKK dapat
menerima pembaharuan (keterampilan) vang

diikutinva selama kegiatan PKK tersebut.

Alat Paengumpul data angket : vaitu angket vang berisi
. pertanyaan vang berhubungan
dengan jenis~jenis keterampil-
an ibu-ibu peserta PKK pada
keagiatan PKK.,
Angket saebalum digunakan,
diuji cobakan terlebih dahulu
untuk melihat kesahihan dan

keterandalannya.
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E.

Teknik Analisa Data

Analisa dilakukan dengan cara tabulasi. Data vang
terkumpul dalam penelitian sebelum dianalisa dilakukan
terlebih dahulu tabulasi data vaitu dengan jalan mengubah
data menjadi tabel-tabel data secara sistematis.

Untuk analisa data-data vang terkumpul ini dipakai
rumus-rumus sebagai berikut : |
1. Rumus statistik Chi-kuadrat untuk melihat faktor-

faktor vang berpengaruh tarhadap keterampilan.

Rumus Chi~kuadrat

Ksterangan :

X Chi-kuadrat

Frekuensi vang diperolah

frakuensi vang diharapkan dalam populasi

fo
e

o H

( sutrisno Hadi, Hal. 318)

2. Uji jenjang bertanda Wilcoxon.
Cara ini : untuk mengetahui pengaruh PKK terhadap
pengetahuan ibu-ibu peserta PKK.

N ( N+1 )
T_.

4
I = —--
lr N ( N+1 ) ( 2N+1 )
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F.

Keterangan o
N Jumiah pasangan vang ddijenjangkan
T Jumlah jenjang minoritas yang tandingan samé.

Hop

Cara ini untulk melihat perubahan sikap peaserta PRK

terhadap perubahan sikap dalam pemantaatan FKK.

Proseduf Penelitian

Prosedur penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut :
1. Pengajuan proposal

2. Menyusun dan wjil coba introment penelitian

3. Pengumpulan data

4. Pengolahan data

%, Analisis date

& .. Menyvusun lLaporan

7. Seminar

#. Panyusuhan dan penggandaan laporan.

Keterbatasan
Panelitian mantfaat Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) mempunyali Keterbatésanwketerbatasan vang mewarnai
hasilnya.
Karena rtidak semua kKegiatan-kKegiatan vang merupakan
variabel dapat dianalisa.
Misalnya @ ~ Pendidikan non~formal lain yang diikuti
respondern.
~ pangaruh media masa yang berkaitan dengan
pendidikan keluarga yang diikuti/dibaca/di-

cangar oleh responden.

&
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§

Tingkat pendidikan dan profesi.

HFangarubh
Pengaruh

Fengarulh

pendidikan/profesi kepala keluarga.
pelkerjaan.

Jumlah anggota keluarga dsib.
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A.

BAB 1V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Analisa

Kegiatan PKK dilaksanakan sekali dalam 2 (dua)
minggu, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan meliputi
Kegiatan masak-memasak (seperti membuat Kue, membuat

enis-jenis makarnan modal baru, dll.). Merangkai bunga,

ts

menjahit pakaian, menyulam, dan membordir. penimbangan

analk balita, panyuluhan KB, penyuluhan gizi. dain
panyuluhan Kesehatan, baik tentang kesehatan pribadi
maupun kesehatan lingkungan dari peserta FPKK. Kegliatan-«
Kaegiatan mengenai penyuluhan kesehatan, Keluarga berenca,
dan penimbangan anak balits diberikan olelh petugas
Puskesmas Kecamatan Padang Timur atau petugas dari Dinas

Kesahatan Kota.

Pembahasan
Besar dan Susunan Keluarga.

Umur rata-rata ibu peserta PKK adalah a0 £ 33 tahun
dan umur rata-rata kepala Keluarga 50 % %0 tahun.

Jumlah anggota keluarga responden adalah sebanyak
35% orang ddengan besar rata-rata kKeluarga 6.2 % 5,0
tahun .

Jadi berarti di sini bahwa PIrogran keluarga
berencana untuk menciptakan keluarga kecil bahagia dan
sajahtera belum tercapai, maka pada keluarga tersebut

parlu penyuluhan K8 secara intensif lagi.
249
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Pendidikan.

Tingkat pendidikan Kepala Kkeluarga dan ibu=-ibuy
pesarta FKK adalah bervariasi.

Persentase terbesar ibu rumah tangga pesarta PKK
vaitu 15% barpendidikan SLTA, 16% berpendidikan SLTR, 6%
barpendidikan perguruan tinggi, dan 7% berpendidikan 5D,

tidak tamat S0 2%,

Peker jaan.

Dari kKeluarga pezerta PKK terdapat 49% adalah
bekarja, diantaranya 11% adalah pegawali regeri .,
saelebihnya vaitu 16% sebagail Kkaryawan dan lebihnya tidal
bekerja - . N et

Sedang Kepala keluarga 15%% adalah saebagai pegawai

negeri dan selebihnya 21% sebagai wiraswasta.

Pendapatan dan Pengeluaran.

Paerdapatan Kkeluarga diperoleh dari Kepala Keluarga
vang bekerjaa dan digabungkan dengan pandaapatan ibu-ibu
paeserta PKK vang ikut mencari natkah, kemudian dihitung
berdasarkan nilai uang (rupiah), baik untuk pangan maupun
Untuk non-pandgan .

Rata-rata besar pendapatan kKeluarga adalah szebesar
Rp. 400.000,00 Cgmpat rétus ribu rupiah) dan pangeluaran

Rp.  250.000,00 (tiga ratus lima pulub  ribu  rupian).

»
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Tesrdiri dari 45%,3%% untul kKebutuhan pangan, 54 ,.65% untulk
kKebutuhan non-pangan. jadi berarti batiwa pengeluaran
kKeluarga lebih besar dipergunalkan untul non-pangan dari

pada untuk pangan.

Pemanfaatan Media Masa.

Dengan adanya Koran masuk desa, di deza paenelitian
hanya terdapat seadikit keluarga vang tidak membaca koran,
yvaitu  19,30% K@luarga yahg membaca kKoran secara rutin
hampir #80% dan sisanya 20% kadang-kadang membaca darn
Kadang-kKadang tidalk, karena tidak ikut berlangganan atau
menanti pinjaman dari kantor desa.

Keluarga yang tidak mendengarkan siaran radio pol A
dengan alasan tidak punva radio, atau punva tapl rusal.
Adapun  acara vang paling disukai oleh raspondan pada
slaran radio dan televisi adalah : siaran mimbar agama. .
Kira-Kira (3%3%), ruang kesenian (29%), ruang kesehatan
(22%¢) . ruang pendidikan (28%). '

Talevisi sebagal media kKomunikasi rtelah dimiliki
oleh 93,%% % keluargs peserta. Adapun acara televisi vang
disukai oleh responden adalah siaran berita (62,06%),
hiburan atau keserian (48,27%), acara keluarga (237,93%),
ruang  pendidikan  (1%,79%), mnimbar agama (35%). B3alain
media massa koran, radio dan televisi diantara responde
Juga ada vang mengikuti KkKegiatan lain. tapertl  Dharna

wanita, penimbangan anak balita dan ceramah.



Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap Peserta PKK
Terhadap Pemanfaatan PKK

Pengetahuan.

Wanita sebagai Ibu  rumah tangga merupakan  tulang
pungaung kKeluarga, vyvang mempunyail paranan sebagal istri,
pendidik partama dan  utama bagi anak-~anak, dan sabagat
pengelola keluarga, mengatur menu keluargé.

Paranah Ibﬁ rumah tangga ter$ebut, sangatlah tergantung
pada tinggkat pendidikan, pengaetahuan dan keterampilarn var s
“dapat melancaralkan tugas dalam melakukan kegiatan sehari-
hari. Oleh karena itu program PKK vang dilaksanakan pada
walktu sekarang bertujuan untulk meningkatikan pengetahuan, dan
ketarémpilan, baik pengetahuan umum, maupun  pengetahuan
kKhusus yvang di pilih dalam membina keluarga sejahtera serta
mangubah cara-cara ibu rumah tangga vang kKurarnyg
Keterampilannya dalam mengelola sumbaer daya keluarga. Untul
mengetahuil mamfaat MK di kelurahan Simpang Haru Utara
delakukan dengan memberikan skor terhadap pertanyaan yang

menyangkut pengetahuan di  dalam dan  di luar keluarga,

pangetahuan gizi, makanan sehat, dan cara pengo lahannya,
fungsi malkanan, fungsi pakailar, prerumahan, kesshatan

individu, keluarga, odan Lingkungan ., koperasi., dan Faluarga

Barencana (KB).

r
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Hasil Uji Jenjang Bertanda WILCOXON.
Tabel 1 : Skor Hasil Pembinaan Terhadap Peingetahuan by~
ibu peserta KK dari bulan Oktober sampai Aakhir

Mapembar 199% .

No.| Jenis keterampilan{sebelum|satelah d. Jenjang
dibina |[dibina d.
l1.{ Membuat kue 70 80 +10 11
2. Menyulam 62 89 + 7 8
3.| Membordir 85 90 + 5 6
4. Menjahit Pakian 70 68 -2 2
S.| Merias Wajah S4 58 + 4 4,5
6. | Membuat Bunga 49 58 + 9 10
7.1 Menjadi Angg. Kop. 80 74 - 6 7
8.] Ke Posyandu 79 80 + 1 1
9.] Pengetahuan Gizi 90 93 + 3 3
10. | Makanan Sehat 64 75 + 4 12
11.] Lingkungan 75 79 + 4 4,5
12.] Perumahan 81 89 + 8 9
T =9
Ketarangan
N = 13 - 1 = 12 (satu pasangan tidak bisa).
T = Jumlah jenjang minoritas yang tadinva sama (-).
2?2 - (12)(13)
4 9 - 39 0
Z = = 2 e x ~2,35

£ 12 (13) (25) { 162,50 f 12,75

L
2,35 adalah : Lebih besar dari harga koatil 2 (~L,96 ).

Hasil uji Jjenjang bertanda Wilcoxon menunjukan bahwa ada
pengasuh pembinaan terhadap pengetahuan peszerta. Hal ini
terlihat dangan adanya pertambahan akor rata-rata

pengatahuan dari bulan Oktober sampai akhir MHopaember 1995,

3
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masing-masing sebesar 95,0 =+ 19,84 dan 21,3% % 2,84 bearti
pertambahanvpengmtahuan paeserta FKK hanya sedikit. Hal ini
munglkin di pengaruhi oleh umur, seperti y@ng dikemulalkan
Suharja, Supribatin (1979) bahwa umur merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar.

Selain dari umur yang dapat mempengaruhi proses balajar
mengajar atau penyuluh KkKarena sifat dari penyuluh atay
pengajar berbeda-beda, sehingga penerimaan materi yarg
diterima oleh peserta berbeda pula.

Disamping itu lamanya ibu mengikuti kegiatan FKK juga
dapat mempengaruhi partambahan pengetahuan tarsebut. Falktor
pengalaman masa lalu Juga dapat memnpengaruhl pertambahan
pangatahuan, kKarena dari paengalaman yang di peroleh akan
terjadi peaerubaban  sikap vang sesual dengan pertambaharn
paengaetahuan.

‘D@ngan adanya penyuluhan peserta menyadari mamfaat dari
FKK  dimana hal yang tadinya tidak diketalui dan tidalk
dimengerti menjadi  dikertahui dan dimenqerci. Dalam
memberikan pembinaan atau palajaran tahap yang paling bailk
adalah cengan menimbulkan kesadaran terlebih ahu Ly
(Simanjuntak, 1984) . _Uengan adanya pemnbinaan adda
Kecendrungan pertambahan pengetahuan [bu.

Fengetahuan ibu-ibu pasmrta PRI tergantung pula dari
Kemampuar, kepribadian, pengalaman masa laluy dan lingkungan

dimana ibu-ibu berada (Toka, 1983). Surat kabar dari



Televisi merupakan sumber informasi vang Jdimamfaatkan oleh
pegsarta PRKK dalam menambah pengaetahuar.

Umur marupakarn kKeadaan seseorang vang bersifat priba&i~
yang dapat memnpengaruht proses balajar., Partambahan
pengatahuan pesarta FPKK pada umur 30 - 40 tahun merupakan
parsentase tertinggl, hal ini di sebabkan pada umur carsabut
peserta PKK ingin mengetahui apa yang belum diketalui untuk
mendapatkan pengetabhuan baru. Hal ini aeguaibdengan pendapat
Cyril 0. Haule ( 1%¢7), bahwa umur antara 3% - 4% tahun
marupakan umur vang baik dalam menerima materi penyuluhan,
karena pacda umur tersebut orang yang diberi materi
pmnyﬁluhan sudah menyesuaikan diri dengan Lingkungannya dan
marupakan tanggung-jawabnya.

Pada umur loabih dari 40 tahun, marelka mulail
mempertahankan posisinya, sehingga agak sulit dalam menerima

pamnbaharuan .

Keterampilan.

Yang dimaksud_dengan Keterampilan adalah kemampuan Yang
diberikan. melalui latihan-latihan antars l1sin. membuat kue,
manyulam, membordir, menjahit pakaian, dan merias wajah.

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa katarampilan
vang paling banyvalk dapat dilakukan adalah pasarta PKK adalah
membuat kue (74,2%) dan menyulam (58,1%). Katerampilan

lainnya hanya bisa dilakukan oleh sebagian peserta saja. Hal



ini disebabkan, karena bahan UNntuk membuat kKue dan membuat
buriga dengan mudalh didapat di daerah setempat dan waktu yang
diperlukan untuk membuat Feterampilan torsebyt relatif

singkat dibanding dengan keterampilan lainnya.

Tabel 2 :
Frekwensi dan persentaze [by peserta PKK menurut jenis
Kerterampilan vang dapat dan yang tidak dapat dilakukan

(N = 70 )

Bisa Melakukan| Tidak Bisa
Melakukan
No. Jenis Keterampilan
F % F %
1. | Membuat kue 23 74,2 27 | 2s,8
2.] Menyulam 12 48,4 52 51,6
3. ] Membordir 8 16,1 62 83,9
4. | Membuat Bunga 22 58,1 Z8 41,9
5.} Menjahit Pakaian 12 22,3 S8 67,7
6.] Merias Wajah 10 12,9 &0 87,1
N = 70
X = 9,040, Tidak Signifikan pada taraf %%.

&,1%4. Tidak Signifikan pada tarap 13%.

Dari pengamatan dan jawaban ibu-ibu terhadap pertanyaan yang
diajukan dapat diperolah gambaran bahwa sebagian besar
Keterampilan varng didapat dari KK hanya dapat dimamfaatkarn
untuk memenuhi kKebutuhan sendiri atau keluarga saja, belum
dapat digunakan untuk menambalh pendapatan keluarga. Hal ini

ada hubungannya dengan pengarul modal dan minat, seperti



vang dikemukan oleh Adinegara (1981) bahwa minat maerupakan
salah satu faktor penyebab dalam melakukan usaha untuk
manambah  pendapatan keluarga dart Keterampilan yang

dimililki.

Sikap Peserta PKK terhadap Pemanfaatan PKK.

Yang dimaksud dengan sikap di sini adalah kecendrungan
b@rtindak, ingin mencoba sesuatu. mau bergotong-royoing dalam
menyalasaikan masalah dan mau melaksanakan hal-hal vargl
diberikan dalam PKK.

Penilaian terhadap peserta dilakukan dengan memberikan
skor terhadap pertanyaan-pertanyaan, disamping pengamatan
taerhadap tingkah laku p@&efta PKK.

Dari hasil pengamatan, pesarta FKK mempunyai sikap yang
positif terhadap pemamfaatan PKK. Sikap vang positif ini
terlihat pada pemamfaatan pekarangan dimana 22,58 parser
dari peserta PKK telah menggunakan palkarangannya sebagai
apotik hidup maupun sebagai warung hidup.

Sedangakan peserta PKK yang lain belum dapat memamfaathkan .
Farena mempunyai halaman yang sempit. f

Pambinaan Kesejahteraan Keluarqa dapat menimbullkan
sikap yang positif, yaitu minimal dengan timbulnya kesadaran
dan keinginan dari peserta untuk mengubah tingkat Kehidupan.
Hal ini tergantung dari kebutuhan, KkKemampuarn dan kKeamanan

individu untuk mengubahnya.

(€1
13



A.

8A8B V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Program PKK dapat meningkatkan pengaetahuan pesarta,
walaupun hal ini dipengaruhi oleh faktor umur, penyuluh
cdan materi vang diberikan. Disamping {itu walktuy pesarta
dan kemampuan juga dapat menpengaruhl terjadinya proses
balajar tersebut.

' Program PKK selain dapat meningkatkan pengaetahuan,
juga memberikan mamfaat ter-hadap keterampilan pesarta,
walaupun keterampilan yang dimiliki belum dimamfaartkan
untuk mernambah pendapatan Keluarga, Frogram PKK telah
melahirkan silkap vang positif Lou~ibu tarhadap

pemamfaatan KK,

Saran

Perlu ada Kerja sama antara Tim Pembina PRI dan Tim
Wenggefak FrK dengan para kader PKK desa, sehingga apa
yanyg didapatkan ibu=~ibu dari pPKK tidak saja dapat
dimamtaatkan oleah peserta tetapil dapat pula
disebarluaskan Kkepada ibu-ibu vang tidalk dapat mengikuti
Keglatan PKK.

Babaiknya materi penyuluhan dari PKIC diberilkan
kepada ibu-ibu berdasarkan pengelomnpokan umur, sahingaga

paenyulubhan  tersebut dapat dimantaatkan sesuat dengan

[£4
(£



Kepbutuhan. Pariu  Kontinuitas dalam pemberian materi

penyuluhan  FKK, sahingga materi yang diberikan tidak
tarputus begitu saja. Sabaiknya, sebalum cdiadalkan
penyuluhan perlu dilakukan pengamatan mengenai minat,
waktu, «<dan bahan saetempat yang dapat  digunakan  untul

panyuluhan, supaya apa vang diajarkan dapat barguna.
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INGTRUMIN PONCLITIAN

Mantaat Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) bagil 1ibu

rumah tangga di Kelurahan Simpang Haru Utara, Kecamatan

Padang Timur (Kodya Padang).

Petunjuk :

Istilah titik-titik pada Kelompok Jawaban yang
disediakan dengan Jawaban yang benar menurut pendapat i1bu
dan bubuhilah tanda silang (X) dalam kotak yang disediakan
dari Kemungkinain Jawaban vyang dicantumkan dalam dattar

pertanyaan di bawah 1ni :

&. Identitas Intorman

2. Umu r :

-

<. Tempat Tinggal

3. Dattar Pertanyaan

1. Umur 1bu sekarang :

a. 20 - 25 th
b. 26 - 30 th
c. 31 35 th




Sudah berapa lamakah i1bu mengikuti kKegiatan PKK

a. Satu bulan

L. Tiga bulan

c. Cnam bulan

d. 1 tahun

. > 1 tahun

Berapakah jumlah keluarga (anak-anak

a. Cmpat orang

. Cnam orang

C. Delapan orang

d. Sepuluh orang

8. > 10 orang

Pendidikan ibu :

a. Tidak tamat SO

b. Tamat oD

c. Tamat SLTP

suami )




%]

G. Tamat GLTA

. Ferguiruan Tinggl

Pekerjaan ibu

a. GekKeirja

b. Tidak bekeirja

Apakah 1bu 1kut KO
a. Ya
. Tidak

Apakah 1bu seorang Karyawan :

AVAPN
a. iva

b. Tidak

Apakah 1bu s&orang peEgawal negeri




7. Apakah suaml 1bu seorang peagawal negeri :

a. Ya

L. Tidak

10.Apakah 1bu i1kut bsrwiraswasta :

11.8erapa penghasilan ibu sebulan :

a. Rp. 100.000,00

b. Rp. 200.000,00

C. > Rp. 300.000,00

2.80erapakat penghasilan suami 1bu sebulan

a. Rp. 100.000,00

b. Rp. 2006.000,00

c. > Hp. 300.000,00

<




13.Apakah 1bu 1Kkut membaca Koran, mendengar televisy,
mendangar siaran iradio -

a. Ya

. Tidak

l4.01iaran apa yang ibu sukai :

nian (hiburan)

”

m
U
!

c. Ruang pendidikan

d. Mimbar agama

&. Cerita daeran

15.Apakahn i1bu mengikuti Kegiatan Dharmawanita :

16.Apakah ibu membawa anak balita i1bu ke rosyandu

b. Gekali-kalz:

. Tak pernah

o




17.Apakah 1bu manjadi anggota Koperasi :

- S
a&. Ya

b. Tidak

18.Apakah 1bu tiap harl memberikKan anak ibu makanan
bergizi sepeirti :

a. Telur
b. Daging
c. Ikan

d. Sayur

8. 8Buah

17.Apakah pekarangan i1bu ditanamli dengan sayur, buah-
buahan, daun obat-obatan (apotik hidup)

a. Ya

. Tidak

20.Keterampilan apakah yang ibu dapat selama mengikuti
kKegiatan PKK, seperti :

a. Membuat Kkue

b. Menyulam




Memboirdir

Menjahit pakaian

€. Merias wajah

2l .Apakah Keterampllan yang ibu dapatkan dari kegiatan

PKK :

a. Dapat menambah pendapatan keluarga

b. Atau dimantaatkan untuk kKebutuhan
sendiri

R Xen ]
£ £

.Berapakah pengeluaran 1bu datam 1 bulan :

-
Lo

a.

-Pengeluaran i1bu manakah yang lebih besar

[= I

Rp.

250.000, 00

150.000,00

100.0006,00

Untuk pangan




